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Abstract 

The problem behind this research is the low student learning outcomes in mathematics learning for 

fifth grade students at SD Negeri 35 Tajuncu, Donri-Donri District, Soppeng Regency. This study 

aims to describe the application of problem based learning learning models to improve student 

learning outcomes in mathematics subjects for class V SD Negeri 35 Tajuncu, Donri-Donri District, 

Soppeng Regency. The approach used is a qualitative approach and the type of classroom action 

research (CAR) which consists of 2 cycles, where each cycle consists of 2 meetings with the stages 

of activities including planning, implementation, observation, and reflection. The focus of this 

research is the application of the problem based learning model and student learning outcomes. The 

research subjects were teachers and students of class Va SD Negeri 35 Tajuncu, Donri-Donri 

District, Soppeng Regency in the even semester of the 2021/2022 academic year, totaling 19 

students. data collection is done by using the format of observation, tests, and documentation. The 

data analysis used is qualitative. The results showed that there was an increase in learning both in 

teacher and student activities and student learning outcomes. The results of observations of teacher 

teaching activities in cycle I at meeting 1 and meeting 2 were in the sufficient category, while in 

cycle II at meeting 1 and meeting 2 it had increased and was in the Good category. The results of 

the observation of learning activities in cycle I at meeting 1 and meeting 2 were in the sufficient 

category, while in cycle II at meeting 1 and meeting 2 it had increased and was in the Good category. 

Student learning outcomes in the first cycle are in the poor category while in the second cycle student 

learning outcomes have increased and are in the good category and the application of the problem 

based learning model in learning mathematics can improve the learning outcomes of fifth grade 

students. The conclusion of this study is the application of the Problem based learning model. Based 

Learning can improve student learning outcomes in fifth grade mathematics at SD Negeri 35 

Tajuncu, Donri-Donri District, Soppeng Regency. 
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Abstrak 

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika siswa kelas V SD Negeri 35 Tajuncu Kecamatan Donri-Donri Kabupaten 

Soppeng. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran problem 

based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V 

SD Negeri 35 Tajuncu Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus, 

dimana setiao siklus terdiri dari 2 pertemuan dengan tahapan kegiatan meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Fokus penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

problem based learning dan hasil belajar siswa. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah 
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guru dan siswa kelas Va SD Negeri 35 Tajuncu Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng pada 

semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 19 siswa. pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan format observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan yang terjadi dalam pembelajaran 

baik pada aktivitas guru dan siswa maupun hasil belajar siswa. Hasil observasi aktivitas mengajar 

guru siklus I pada pertemuan 1 berada pada kategori kurang dan pertemuan 2 berada pada kategori 

cukup sedangkan pada siklus II pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 sudah meningkat dan berada 

pada kategori Baik. Hasil observasi aktivitas belajar siklus I pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 

berada pada kategori cukup sedangkan pada siklus II pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 sudah 

meningkat dan berada pada kategori Baik. Hasil belajar siswa pada siklus I berada pada kategori 

cukup sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa sudah meningkat dan berada pada kategori baik 

sekali dan penerapan model pemelajaran problem based learning dalam pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V. Kesimpulan penelitian ini yaitu penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas V SD Negeri 35 Tajuncu Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar, Matematika 

  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dimana berlangsung seumur hidup dan tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama dan bukan 

urusan perorangan sehingga pendidikan bersifat kolektif. Pendidikan tidak lepas dari interaksi seorang 

pendidikan dan peserta didik, dimana interaksi tersebut nantinya akan menjadi sebuah proses 

pembelajaran (Pamungkas dkk., 2019). Pendidikan dinyatakan sebagai bentuk investasi jangka panjang. 

Pendidikan mengembangkan  kemampuan yang membentuk watak yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan keluarga, masyarakat, dan bangsa. 

Pembelajaran di sekolah dasar berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta 

didik. Beberapa pembelajaran yang diterima oleh sekolah dasar yaitu salah satunya adalah mata 

pelajaran matematika. Pembelajaran Matematika sangat penting di sekolah bagi peserta didik terutama 

dijenjang sekolah dasar. Semua peseta didik perlu diberikan mata pelajaran matematika, hal ini dapat 

membekali peserta didik dengan kemampuan logis, analitis, sistematis, dan kreatif sehingga 

pembelajaran peserta didik dapat lebih bermakna. Pamungkas dkk (2019) menyatakan bahwa 

matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 

berpendapat, guna menyelesaikan segala masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

Matematika berkesan dengan pembelajaran yang cukup sulit dan menakutkan sehingga beberapa dari 

peserta didik tidak menyukai pelajaran matematika. Hal ini membuktikan karena rendahnya hasil belajar 

matematika peserta didik yang telah dibuktikan di lampiran mengenai hasil ulangan tengah semester 

kelas Va pada mata pelajaran matematika. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Matematika peserta didik adalah gaya kognitif (Djonomiarjo, 2020). 

Hasil belajar merupakan sebuah perubahan atau kemampuan baru yang didapatkan peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Akibat yang terjadi dan dapat dijadikan sebuah indikator tentang 

nilai dari penggunaan suatu model dan metode dibawah kondisi yang berbeda merupakan hasil belajar 

(Rusmono, 2012).  Hasil belajar berupa pola perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi, dan 

keterampilan. Hasil belajar terdiri dari informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, 

keterampilan motorik, dan sikap. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap guru kelas Va di SD Negeri 35 Tajuncu 

Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng dalam pembelajaran matematika memperoleh hasil belajar 

siswa dimana pada kelas V masih tergolong rendah terhadap Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dimana pembelajaran matematika terbukti dari lampiran 1 rekap nilai tengah semester matematika kelas 

Va. Dari pengamatan dan tanya jawab dari guru wali kelas ditemukan hasil pembelajaran belum sesuai 
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dengan yang diharapkan, hal ini dikarenakan kurangnya inovasi pada model pembelajaran menjadikan 

siswa merasa bosan. Guru kurang melibatkan peserta didik untuk aktif selama pembelajaran dimana 

kondisi  tersebut agak sulit dipahami bagi peserta didik sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 

yang kurang optimal dan menyebabkan kurangnya keaktifan siswa, minat, dan fokus siswa dalam belajar 

yang mengakibatkan rendahnya rendahnya hasil belajar. Berdasarkan permasalahan tersebut maka 

dibutuhkan model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk peserta didik dapat aktif dalam 

pembelajaran adalah model pembelajaran Problem Based Learning. Model Pembelajaran problem 

based learning merupakan model pembelajaran yang membentuk kemajuan siswa supaya mempunyai 

keahlian terhadap penyelesaian suatu permasalahan dalam kegiatan belajar peserta didik dan dapat 

mendorong peserta didik mengembangkan keterampilan berfikir agar dapar lebih kritis. Keunggulan 

model pembelajaran problem based learning dibandingkangkan dengan metode ceramah adalah 

problem based learning menuntut siswa agar lebih aktif dan berfikir secara kritis serta bekerja sama 

dalam menyelesaikan masalah terkait materi pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar siswa 

tersebut dan memberikan dampak yang signifikan dibandingkan pembelajaran dengan metode 

ceramah(Guswan & Learning, n.d., 2020). Keunggulan lainnya yaitu peserta didik dapat merasakan 

manfaat pembelajaran karena masalah yang dihadapkan kepada anak dikaitkan dengan kehidupan nyata. 

Penelitian sebelumnya dengan menerapkan model Pembelajaran Problem Based Learning ini  

pernah dilakukan oleh (Jacub dkk., 2019) dengan judul “Model Pembelajaran Problem Based Learning 

dalam Peningkatan Hasil Belajar IPS (Studi Penelitian Tindakan Kelas di SMP Negeri 2 Tolitoli” 

menyatakan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Penelitian 

lainnya juga menerapkan model pembelajaran problem based learning yang dilakukan oleh (Suari, 

2018) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar IPA” menyatakan bahwa model problem based learning secara efektif mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa IPA. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti berinisiatif melakukan penelitian dengan judul: 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Matematika kelas V SD Negeri 35 Tajuncu Kecamatan Donri-Donri Kabupaten 

Soppeng. Penelitian ini akan bermanfaat bagi siswa kelas V terhadap hasil belajar Matematika. 

 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (classroom action research) 

atau biasa disingkat PTK yang terdiri dari beberapa tahap pelaksanaan meliputi : perencanaan, 

pelaksanaan penelitian, observasi dan refleksi secara berulang yang disebut sebagai siklus. Fokus 

penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran problem based learning dan hasil belajar. Penelitian 

ini dilaksanakan di kelas Va SD Negeri 35 Tajuncu dalam pembelajaran matematika. Subjek dari 

penelitian ini adalah guru dan siswa kelas Va SD Negeri 35 Tajuncu Kecamatan Donri-Donri Kabupaten 

Soppeng dengan jumlah siswa sebanyak 19 siswa (sembilan belas). Tahap penelitian yang digunakan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Teknik prosedur pengumpulan data yang dilakukan 

adalah observasi, tes, dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data 

kualitatif dan kuantitatif.  

 

 

 

 

 



Pinisi Journal PGSD, Vol. 1 No. 1 April 2021  

 3 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data yang diperoleh dihitung nilai frekuensi dan persentasenya sebagai sumber acuan untuk interpretasi 

dalam analisis deskriptif.

Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I dalam Menerapkan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 

Siklus I 
Jumlah Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 
Presentase Kategori 

Pertemuan 1 11 24 45,83% Kurang 

Pertemuan 2 16 24 66,66% Cukup 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa pemaparan hasil observasi aktivitas 

mengajar guru pada siklus I, pertemuan 1 diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 11 skor maksimal 24 

dengan presentase sebesar 45,83% yang dinyatakan berada pada kategori Kurang. Sedangkan pertemuan 

2 diperoleh skor keseluruhan adalah 16 skor maksimal 24 dengan presentase sebesar 66,66% dan juga 

masih dinyatakan berada pada kategori Cukup. 

Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 

Siklus I 
Jumlah Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 
Presentase Kategori 

Pertemuan 1 11 24 65,83% Kurang 

Pertemuan 2 15 24 62,5,% Cukup 

 Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas siswa pada Siklus 

I pertemuan 1 diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 11 skor maksimal 24 dengan persentase 65,83% 

yang dinyatakan pada kategori Kurang, sedangkan pertemuan 2 diperoleh secara keseluruhan adalah 15 

skor maksimal 24 dengan persentase sebesar 62,5% dan dinyatakan pada kategori Cukup. 

Tabel 3 Data deskriptif frekuensi dan persentasi nilai tes hasil belajar matematika siswa Siklus I 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase% 

85-100 Baik sekali 5 26,31% 

78-84 Baik 1 5,27% 

60-77 Cukup  7 36,84% 

50-59 Kurang 5 26,31% 

< 50 Sangat kurang 1 5,27% 

Jumlah  19 100 

Fokus materi pada siklus I adalah Penyajian data. Pada pertemuan I dibahas tentang penyajian 

data dalam bentuk daftar, tabel, dan diagram gambar, sedangkan pada pertemuan II dibahas tentang 

penyajian data dalam bentuk diagram batang dan diagram garis. Adapun ketuntasan hasil belajar pada 

siswa kelas Va SD Negeri 35 Tajuncu Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng, ketuntasan Siklus 

I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 Data Dskriptif Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Siklus I 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

78-100 Tuntas 6 31,57% 

0-77 Tidak tuntas 13 68,43% 

Jumlah  19 100 

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dinyatakan bahwa dari 19 sisswa, ada 6 siswa dengan 

persentase 31,57% termasuk dalam kategori tuntas dan 13 siswa dengan persentase 68,43% termasuk 

dalam kategori tidak tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa siklus I, ketuntasan hasil belajar siswa pada 
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mata pelajaran matematika belum tercapai. Dimana terlihat bahwa dari jumlah siswa yang tuntas pada 

hasil belajar kurang dari 80% karena indikator keberhasilan mengisyaratkan bahwa apabila 80% dari 

keseluruhan jumlah siswa mencapai nilai KKM yaitu ≥ 78 pada mata pelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning dianggap belum tuntas secara klasikal. 

Dengan demikian tujuan pembelajaran belum tercapai sehingga pembelajaran dapat dilanjutkan pada 

siklus berikutnya. 

Tabel 5 Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus II dalam Menerapkan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 

Siklus I 
Jumlah Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 
Presentase Kategori 

Pertemuan 1 21 24 87,5% Baik 

Pertemuan 2 23 24 95,83% Baik 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat disimpulkan bahwa pemaparan hasil observasi aktivitas mengajar 

guru pada siklus II di atas, pertemuan 1 diperoleh secara keseluruhan 21 skor maksimal 24 dengan 

presentase 87,5% yang dinyatakan berada pada kategori Baik. Sedangkan pertemuan 2 diperoleh secara 

keseluruhan 23 skor maksimal 24 dengan presentase 95,83% dan dinyatakan berada pada kategori Baik. 

 
Tabel 6 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 

Siklus I 
Jumlah Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 
Presentase Kategori 

Pertemuan 1 22 24 92,66% Baik 

Pertemuan 2 23 24 95,83% Baik 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas siswa pada 

siklus II pertemuan 1 diperoleh skor secara keseluruhan 22 skor maksimal 24 dengan presentase 92,66% 

yang dinyatakan berada pada kategori Baik. Sedangkan pertemuan 2 diperoleh skor secara keseluruhan 

23 skor maksimal 24 dengan presentase 95,83% dan dinyatakan berada pada kategori Baik. 

 

Tabel 7 Data deskriptif frekuensi dan persentasi nilai tes hasil belajar matematika siswa Siklus II 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase% 

85-100 Baik sekali 13 68,42% 

78-84 Baik 5 26,31% 

60-77 Cukup  1 5,27% 

50-59 Kurang 0 0% 

< 50 Sangat kurang 0 0% 

JUMLAH  19 100 

 Fokus materi pada siklus II adalah Penyajian data. Pada pertemuan 1 dibahas mengenai 

penyajian data dalam bentuk daftar, tabel, dan diagram gambar sedangkan pada pertemuan 2 membahas 

penyajian data dalam bentuk diagram batang dan diagram garis. Hasil ketuntasan belajar siswa kelas V 

SD Negeri 35 Tajuncu Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng pada siklus II dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 8 Data deskriptif frekuensi dan persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa siklus II 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

78-100 Tuntas 18 94,73% 

0-77 Tidak tuntas 1 5,27% 

Jumlah  19 100 

 Berdasarkan data pada tabel di atas telah dinyatakan bahwa dari 19 siswa terdapat 18 siswa 

termasuk dalam kategori tuntas dengan presentase 94,73% dan 1 siswa dalam kategori tidak tuntas 

dengan presentase 5,27%. Hasil ini menunjukkan bahwa, pada siklus II ketuntasan hasil siswa pada mata 

pelajaran matematika telah tercapai secara klasikal dengan jumlah siswa yang tuntas lebih dari 80% 

siswa yang telah mencapai nilai KKM yaitu ≥ 78 pada mata pelajaran matematika melalui model 

pembelajaran problem based learning dianggap tuntas secara klasikal. 
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Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan menggunakan dua siklus. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui penerapan 

model pembelajaran problem based learning pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V SD Negeri 35 tajuncu Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng mengalami 

peningkatan karena guru telah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. 

Pembelajaran pada siklus I terdapat dua kali pertemuan dengan fokus materi pada pertemuan 

pertama yaitu penyajian data dalam bentuk daftar, tabel, dan diagram gambar, sedangkan pertemuan 

kedua yaitu penyajian data dalam bentuk diagram batang dan diagram garis, begitupun dengan siklus 

II namun pada kegiatan pembelajaran yang berbeda yang dilakukan sesuai dengan tahap model 

pembelajaran problem based learning. Hasil observasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning. Model ini memiliki lima fase yaitu 

fase perencanaan (mengorientasikan siswa pada masalah), fase penyelidikan (mengorganisasikan siswa 

untuk belajar), fase penyajian hasil, fase mengembangkan dan menyajikan hasil, dan fase 

mengevaluasi. 

Pada fase perencanaan siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dengan baik, Siswa 

membentuk kelompok, Siswa menerima gambar dan tayangan video pembelajaran tentang penyajian 

data dari guru, Siswa mengamati gambar dan video pembelajaran yang ditampilkan, Siswa berlatih 

memecahkan masalah terkait gambar dan video pembelajaran tentang penyajian data. Pada fase 

penyelidikan siswa menerima LKPD untuk mempermudah memahami materi yang dipelajari, Siswa 

mendengarkan dengan seksama kegiatan yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah dalam 

LKPD oleh guru, Siswa dapat bertanya kepada guru jika terdapat hal-hal yang belum dipahami dalam 

LKPD. Pada fase penyajian hasil siswa mengerjakan LKPD dengan bimbingan guru, Siswa diberikan 

kebebasan untuk mencari informasi, Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan diskusi dengan 

teman kelompoknya. Pada fase mengembangkan dan menyajikan hasil siswa tertib saat pengerjaan 

LKPD karena dimonitori oleh guru, Siswa menuangkan hasil kerja pada kolom yang tersedia pada 

LKPD, Siswa merasa semangat karena telah mendapatkan motivasi dari guru. Pada fase mengevaluasi 

siswa melakukan presentasi, Siswa menerima bimbingan dan dorongan dari guru saat presentasi 

dilakukan,  Siswa menerima penguatan terhadap hasil presentasi kelompok. Pada siklus I masih banya 

ditemui kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

problem based learning, kekurangan ini dapat dilihat berdasarkan dari lembar observasi guru dan siswa. 

Hasil observasi mengajar guru pada siklus I pertemuan pertama berada pada kategori Kurang 

dengan persentase 45,83% sedangkan pada pertemuan kedua berada pada kategori Cukup dengan 

persentase 66,66%. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama berada pada 

kategori kurang dengan persentase 45,83% dan pada pertemuan kedua berada pada kategori cukup 

dengan persentase 62,5%.  

Hasil tes akhir siswa pada siklus I, adapun hasil analisis deskriptif frekuensi dan presentase 

terhadap skor perolehan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika setelah diterapkannya 

model pembelajaran problem based learning menunjukkan bahwa pada siklus I hanya 6 siswa yang 

mencapai KKM dengan persentase 31,57% sedangkan siswa yang tidak mencapai KKM sebanyak 13 

orang. Hasil ini menunjukkan bahwa siklus I pada ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika belum tercapai. Dimana dapat dilhat dari jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas kurang 

dari 80%, karena indikator keberhasilan mengisyaratkan bahwa apabila 80% dari keseluruhan jumlah 

siswa yang mencapai nilai KKM yaitu ≥ 78 pada mata pelajaran matematika melalui penerapan model 

pembelajaran problem based learning dianggap tuntas secara klasikal. Dengan demikian telah 

ditetapkan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Dari hasil observasi dari siklus I akan dilanjutkan ke siklus II karena pada saat proses 

pembelajaran berlangsung siswa kurang dalam memecahkan masalah, siswa tidak mendengarkan 

dengan seksama kegiatan yang akan dilakukan karena masih ada siswa yang sering bercerita dengan 
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teman sebangkunya, siswa masih malu untuk bertanya kepada guru. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Puspita dkk., 2018) dimana problem based learning merupakan model yang dapat membentuk dan 

memajukan siswa supaya mempunyai keahlian dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam 

kegiatan belajar siswa dan juga untuk mendorong siswa mengembangkan keterampilan berfikir agar 

dapat berfikir lebih kritis.  

Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan pertama berada pada kategori 

baik dengan persentase 87,5%, sedangkan pertemuan kedua berada pada kategori baik dengan 

persentase 95,83%.  Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemua pertama berada pada 

kategori baik dengan persentase 91,66% dan pada pertemuan kedua berada pada kategori baik dengan 

persentase 95,83%.  

Hasil tes akhir siswa pada siklus II telah mengalami peningkatan dimana pada pertemuan 

pertama terdapat 18 siswa yang telah mencapai KKM dengan persentase 94,75% dan hanya 1 siswa 

yang masih berada dibawah KKM dengan persentase 5,27%. Hal ini telah menunjukkan bahwa 

ketuntasan belajar pada siklus II sudah tercapai secara klasikal karena jumlah siswa yang tuntas telah 

lebih dari 80% siswa yang memperoleh nilai sesuai dengan KKM sekolah yaitu ≥ 78 pada mata 

pelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran problem based learning dianggap tuntas 

secara klasikal. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru , aktivitas belajar siswa, serta peningkatan 

hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas V SD Negeri 35 Tajuncu Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng 

dinyatakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga tidak perlu diadakan tindakan penelitian 

pada siklus berikutnya.

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka telah disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas V SD Negeri 35 Tajuncu Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. Hal ini dapat 

diibuktikan dengan hasil aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

matematika dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning terjadi peningkatan. 

Uraian peningkatan dapat dilihat dari setiap siklus. Pada siklus I aktivitas mengajar guru dan siswa 

berada pada kategori cukup dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi baik. Hasil belajar siswa 

pada siklus I belum berhasil mencapai ketuntasan klasikal siswa yang ditentukan dan berada pada 

kategori kurang, sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa sudah meningkat, hal ini dilihat dari nilai 

rata-rata yanng mengalami peningkatan dan berada pada kategori baik. 

SARAN 

 Sehubung dengan kesimpulan penelitian diatas, maka diajukan saran sebagai berikut: 

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dan juga untuk memenuhi modalitas belajar siswa pada pembelajaran matematika. 

2. Kepala sekolah hendaknya selalu memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 

tugas mengajar guru diantaranya dalam model pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. 

3. Bagi peneliti berikuutnya yang ingin melakukan penelitian model pembelajaran problem based 

learning hendaknya meningkatkan menjadi lebih baik serta penelitian menyarankan agar 

melakukan penelitian dengan cakupan referensi yang lebih luas dan lebih baik agar menjadi 

pembaharuan dari penelitian yang sudah ada. 
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